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SUMMARY

IMRON MULYAWAN. The Application of Timun Suri (Cucumis sativus L)
Juice during Salinity Decreasing of Mantenance White Shrimp Postlarvae
(Supervised by FERDINAND HUKAMA TAQWA and EKA LIDIASARI).

The purpose of this study was to know the effect of timun suri juice
addition on the level rate of stress and survival rate of white shrimp postlarvae and
examine physical and chemical phenomena of media during the acclimation
salinity decreased. The research was conducted on October 2011 in Aquaculture
Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya.

The research using completely randomized design with 5 treatments; the
addition of timun suri juice which equivalent to 0 ppm or without timun suri juice
fruit (TS0), 15 ppm (TS1), 30 ppm (T.S2), 45 ppm (TS3), 60 ppm (TS4) thet was
repeated 3 times. The results showed thet the addition of timun suri juice which
equivalent to 15 ppm potassium (treatment TS2) in diluent water for
acclimatization 96 hours (4 days) can reduce stress levels lower (body fluid
glucose 67.53 mg.dl™" and the rate of oxygen consumption of 7.57 mg O,.g™.hour
", and cold mantenance maintain the viability of postlarvae white shrimp (91%).
The chemichal physical media during the acclimatitation period was still tolerable

range white shrimp postlarvae, except pH value in the treatment TS2, TS3 and TS

4 which tend to be lower.



RINGKASAN

IMRON MULYAWAN. Aplikasi Sari Buah Timun Suri (Cucumis sativus L)
selama Masa Penurunan Salinitas Media Pemeliharaan Pascalarva Udang Vaname
(Dibimbing oleh FERDINAND HUKAMA TAQWA dan EKA LIDIASARI).
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penambahan sari buah
timun suri terhadap tingkat stres dan kelangsungan hidup pascalarva udang
vaname serta mengkaji fenomena sifat fisika kimia air yang terjadi selama masa
aklimatisasi penurunan salinitas sehubungan dengan aplikasi pemanfaatan sari
buah timun suri. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2011 di
Laboratorium Budidaya Perairaan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan
penambahan sari buah timun suri yang setara dengan 0 ppm ataﬁ tanpa
penambahan (TS0), 15 ppm (TS1), 30 ppm (TS2), 45 ppm (TS3), 60 ppm (TS4)
dengan masing-masing 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan sari buah timun suri setara dengan 15 ppm kalium (perlakuan TS1)
dalam air pengencer selama aklimatisasi 96 jam (4 hari) dapat menurunkan
tingkat stres yang lebih rendah (glukosa cairan tubuh 67,53 mg.dl" dan laju
konsumsi oksigen 7,57 mgO,.g" jam™), sehingga dapat mempertahankan
kelangsungan hidup pascalarva udang vaname (91%). Parameter fisik kimia
media selama masa aklimatisasi masih dalam kisaran yang dapat ditolerir

pascalarva udang vaname, kecuali nilai pH pada perlakuan TS2, TS3 dan TS4

yang cenderung lebih rendah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Udang vaname (Lifopenaeus vannamei) merupakan komoditas unggulan
sektor perikanan yang mempunyai nilai ekonomis tinggi baik konsumsi dalam negeri
maupun tujuan ekspor. Udang vaname merupakan organisme yang dapat hidup pada
kisaran salinitas lebar (euryhaline) (Haliman dan Adijaya, 2007). Hasil adaptasi
benih udang vaname di media bersalinitas rendah belum memuaskan yaitu masih
rendahnya tingkat kelangsungan hidup yang hanya mencapai 48,33% (Hana, 2007).

Mineral kalium ternyata mempunyai pengaruh sangat besar dan sangat
signifikan terhadap vitalitas benih udang vaname di media bersalinitas rendah,
namun dengan syarat kandungan mineral penting lainnya terutama (natrium, kalsium
dan magnesium) dalam jumlah yang cukup bisa terpenuhi untuk dapat menunjang
kehidupan benih udang vaname (Taqwa et al., 2008). Hasil penelitian Saputra
(2011), menyatakan bahwa penambahan natrium 75 mg.l"" dan kalium 50 mg.I"' pada
saat penurunan dari salinitas 20 ppt hingga 0,5 ppt pada media air tawar pengencer
selama adaptasi 96 jam dapat mempertahankan kelangsungan hidup pascalarva
udang vaname sebesar 98%. Selanjutnya Mahardika (2011), menyatakan bahwa
penambahan mineral kalsium 125 mg.I" ditambahkan natrium 75 mg.I" dan kalium
50 mg.I" pada saat penurunan salinitas dari 25 ppt hingga 0,5 ppt dalam media air
tawar pengencer selama adaptasi 96 jam dapat meningkatkan kelangsungan hidup

pasca larva udang vaname hingga 99 %.



dapat diterima atau tidak di suatu negara pengimpor. Salah satu alternatif yang
relatif aman baik dari segi produk maupun lingkungan adalah dengan penambahan
mineral-mineral penting bahan alami yang terdapat pada tanaman hortikultura lokal.
Salah satu tanaman lokal yang dapat dimanfaatkan kandungan mineralnya yaitu
timun suri. Timun suri banyak mengandung mineral-mineral penting yang cukup
tinggi terutama kalium, natrium, kalsium dan magnesium yang dapat dimanfaatkan
bagi tubuh udang. Menurut Hayanti et al. (2008), dalam 100 g buah timun suri
terdapat kadar kalium sebesar 1008 mg.

Pemanfaatan mineral buah timun suri dapat dilakukan dengan mengolah
timun suri menjadi sari buah timun suri. Pemberian sari buah timun suri yang
mengandung mineral penting tersebut diharapkan dapat meningkatkan performa
pasca larva udang vaname saat berada di media bersalinitas rendah, karena akan
~mengurangi tingkat stres dan meningkatkan klangsungan hidup selama masa
aklimatisasi penurunan salinitas sehingga menghasilkan benih yang prima untuk

pemeliharaan lanjutan di media bersalinitas rendah.

B. Tujuan

1. Mengetahui pengaruh penambahan sari buah timun suri terhadap tingkat stres
dan kelangsungan hidup pascalarva udang vaname selama masa penurunan
salinitas.

2. Mengkaji fenomena sifat fisika kimia air yang terjadi selama masa aklimatisasi

penurunan salinitas sehubungan dengan aplikasi pemanfaatan sari buah timun

suri.



C. Hipotesis

Diduga penambahan sari buah timun suri berbeda nyata pengaruhnya

terhadap penurunan tingkat stres dan tingkat kelangsungan hidup pascalarva udang

vaname selama masa penurunan salinitas.
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